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Abstract

The research aims to analyze the urgency of developing the formal culture of Islamic religious
schools as an instrument for the formation of aspects of understanding other cultures.
Descriptive qualitative research uses open questionnaire techniques, unstructured observation,
unstructured interviews, and document studies as data collection methods. The data was
analyzed using the qualitative analysis technique of the Miles and Huberman model. There are
four research results that show the urgency of developing the formal culture of religious schools
as an instrument of understanding other cultures, namely: (1) the content of multicultural
education has largely been externalized through the formal culture of religious schools, except
for the aspect of understanding other cultures, (2) the manager has not optimally externalized
the content of multicultural education as the basis of school culture due to the incomplete
understanding of the concept of multicultural education, (3) the concept of multicultural
education is understood to be congruent with the teachings of Islam, is a positive response of
managers to the application of multicultural education content as the basis of school culture,
and (4) managers view multicultural education as an adaptive strategy for the development of
Islamic human resources. Thus, the development of formal school culture as an instrument for
the formation of understanding of other cultures is very urgent to strengthen Pondok PBBI as
a model of religious education based on a complete multicultural education, both in Bali and in
Indonesia, and even in the world.

Keywords: Formal Culture, Religious Schools, Multicultural Education

I.PENDAHULUAN

Kultur formal sekolah keagamaan berbasis pendidikan multikultural merupakan salah satu
elemen utama yang diharapkan dapat membentuk dan mempersiapkan individu calon anggota
masyarakat multikultural. Hal ini relevan dengan pemikiran Hunter (1974: 23) bahwa sistem
sekolah berbasis multikulturalisme dapat membentuk individu yang dibutuhkan masyarakat
multikultural; sebuah tipologi masyarakat ideal yang dicita-citakan juga oleh Bangsa Indonesia
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(Suparlan, 2014; Pratiknjo, 2012:1). Idealisme demikian telah muncul di dalam wacana pendidikan
keagamaan di Indonesia.

Sistem pendidikan keagamaan, termasuk unsur kultur sekolah keagamaan, dapat berperan
dalam upaya pemecahan konflik sosial, yang diduga sebagai konflik agama, apabila didasarkan
pada pendidikan multikultural (Ngganggung, 2021: 262—263; Abdullah, 2001: 131; Noer, 2001:
223; Mugni dalam Mahfud, 2008: xi; Malik Fajar dalam Sukardjo dan Komaruddin, 2013: 70-71).
Artinya, sistem pendidian keagamaan dapat berperan sebagai instrumen pembentukan individu
berkepribadian multikulturalis, yaitu individu sosial yang kompeten dalam memahami dan
menerima, serta memiliki kemauan hidup bersama dan bekerja sama dengan sesama kultur internal
maupun dengan kultur liyan. Kepribadian multikulturalis merupakan modalitas di dalam
penciptaan kesetaraan sosial dan demokrasi budaya yang tulus (Parekh, 2008; Geria, 2003;
Nandug, 2023).

Pengembangan dan pembentukan aspek pemahaman kultur yang baik, terutama
pemahaman kultur liyan adalah bahagian dari tanggung jawab pendidikan keagamaan di
Indonesia. Aspek tersebut adalah hal yang sangat urgen. Penulis berpandangan bahwa relasi antar
individu sosial yang saling menerima, hidup bersama, dan saling bekerja sama dalam satu ruang
sosial bukan hal yang sulit dibangun dan diciptakan dalam realitas kehidupan sosial beragam kultur
di dalam masyarakat Bali pada khususnya, dan Indonesia pada umumnya. Namun aspek
kemampuan dan kesadaran saling memahami satu sama lain di antara individu dan kelompok
sosial yang beragam kultur perlu ditelaah lebih lanjut. Penulis tergelitik dengan pernyataan salah
satu akademisi Universitas Udayana tentang masyarakat Bali yang dikategorikan masyarakat
multikultural. Menurutnya, kerukunan masyarakat yang tampak pada permukaan kehidupan sosial
di Bali, tidak serta merta menunjukkan kategori kemultikulturalan (Wijaya, 2014). Oleh karena
itu, upaya lembaga pendidikan keagamaan untuk memperkuat pembentukan pemahaman kultur
liyan adalah suatu yang sangat urgen, dalam rangka mewujudkan cita-cita masyarakat
multikultural.

Salah satu upaya strategis dalam mewujudkan aspek pemahaman kultur liyan adalah
pengembangan dan pengelolaan kultur sekolah keagamaan. Para ahli pendidikan multikultural
berpandangan bahwa keberhasilan implementasi pendidikan multikultural harus bertumpu kepada
empat pilar, yaitu: integrasi konten, kontruksi pengetahuan, pendidikan kesetaraan, dan
pemberdayaan kultur dan organisasi sekolah. Kultur sekolah adalah satu dari empat pilar
implementasi pendidikan multikultural (Banks, 1993). Pengelola pendidikan keagamaan, sebagai
agen kebijakan pembentukan kultur sekolah keagamaan, harus mampu merumuskan,
mengembangkan, dan menerapkan bentuk-bentuk kultur formal sekolah keagamaan yang dapat
menumbuhkan, memperkuat dan memelihara aspek pemahaman kultur liyan bagi setiap warga
sekolah.

Hasil penelitian beberapa akademisi meyakini bahwa Pondok Pesantren Bali Bina Insani
(selanjutnya disebut Pondok PBBI) di Kabupaten Tabanan telah menerapkan pendidikan
multukultural (Qadam, et.al., 2022; Arifin, 2021; Zafi, et.al, 2022; Fauzi, et.al., 2022). Hasil
penelitian tersebut berlawanan dengan pandangan Wijaya (2024) sebagaimana dikutip
sebelumnya. Hal lainnya, hasil-hasil penelitian tersebut belum menunjukkan kesimpulan secara
spesisfik tentang keberadaan kultur formal sebagai instrumen dalam memperkuat aspek
pemahaman terhadap kultur liyan bagi warga sekolah. Walaupun demikian, hasil penelitian
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tersebut merupakan oasis dalam rangka mewujudkan sistem pendidikan nasional dan pendidikan
keagamaan berbasis pendidikan multikultural di Indonesia; sebuah cita-cita perjuangan Bangsa
Indonesia sejak merdeka.

Uraian-uraian tersebut merupakan hal yang mendasari penelitian ini. Karena itu, artikel ini
bertujuan untuk menganalisis urgensi pengembangan kultur formal sekolah keagamaan Islam
sebagai instrumen pembentukan aspek pemahaman kultur liyan di Pondok PBBI. Saat ini, Pondok
PBBI telah mengelola satuan Pendidikan Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Hasil
penelitian sangat strategis di dalam upaya mendukung dan mendorong Pondok PBBI sebagai role
model kultur sekolah keagamaan berbasis pendidikan multikultural secara komprehensif dan
holistik.

Il. METODE

Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Bali Bina Insani yang terletak di Desa Timpag
Kecamatan Kerambitan, Kabupaten Tabanan, Propinsi Bali dari bulan April sampai dengan
September 2025. Metode pengumpulan dan analisis data yang digunakan adalah metode yang
relevan dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian dikumpulkan menggunakan
metode angket terbuka, observasi tidak berstruktur, wawancara tidak berstruktur, dan studi
dokumen. Angket terbuka digunakan untuk mengumpulkana data awal perihal kultur sekolah yang
bersifat formal; dan menjadi pijakan dalam pengumpulan data melalui teknik observasi tidak
berstruktur dan wawancara tidak berstruktur. Data yang diperoleh dari ketiga teknik pengumpulan
data tersebut akan dilengkapi dan diperkuat melalui teknik studi dokumen. Data penelitian
dianalisis secara kualitatif menggunakan model analisis Miles dan Huberman. Analisis secara
siklus melalui tahapan koleksi data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.
Kredibilitas data dicek melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

I11. PEMBAHASAN
3.1. Eksternalidasi Konten Pendidikan Multikultural Melalui Kultur Formal Sekolah

Keagamaan Islam

Konten pendidikan multikultural terdiri dari: diversity, multikulturalis atau respon positif
terhadap keragaman kultur, equity, dan demokrasi budaya. Aspek multikulturalis meliputi
pemahaman dan penerimaan kultur internal dan kultur liyan, kemauan hidup bersama dan saling
bekerja sama dalam ruang kultur sosial beragam (Parekh, 2008; Geriya, 2003; Nanduq, 2023).
Sedangkan kultur formal sekolah terdiri dari tiga kategori, yaitu: kultur verbal, kultur visual
dan/atau simbol visual, dan kultur perilaku dan/atau kegiatan (Zamroni, 2016). Konden pendidikan
multikultural tereksternalisasi melalui wujud-wujud kultur dari ketiga kategori kultur sekolah
keagamaan Islam [Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah] di Pondok PBBI. Wujud kultur
verbal meliputi: visi dan misi, pedoman sekolah, dan struktur organisasi. Wujud kultur visual
dan/atau simbol visual terdiri dari: papan visi dan misi, papan nama yayasan, prasasti Bali
Democracy Forum (BDF), serta asrama santri dan Surau Taman Negeri Sholawat. Adapun wujud
kultur perilaku dan/atau kegiatan terdiri dari: Imam Sholat Jamaah, perayaan Idul Adha, haflatut
takhrif, perilaku berbusana, dan kegiatan sosial keagamaan merupakan.
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Visi dan Misi; yaitu cetak biru visioner yang unik dari suatu organisasi di masa depan
(Bowel, 2018:1; Larwood, Falke, Kriger, dan Miesing, 1995:741; Mendikbudristek, 2023). Visi
dan misi Pondok PBBI, MTs BBI, dan MA BBI, sesuai data hasil studi dokumen, pada prinsipnya
mengandung konsep kunci “peradaban”, yang kemudian diturunkan menjadi konsep: (1) rahmatan
li al ‘alamin, (2) insan bersahabat tanpa sekat sosial, geografi dan ideologi, dan (3) berkepribadian
bangsa. Konsep “peradaban” yang dikemukakan oleh Ramayanti, dkk., (2023:7918), termasuk
pandangan Sayekti, Hakim, dan Anshori (2024:97), dalam konteks kehidupan berbangsa dan
bernegara di Indonesia, memiliki makna yang terakumulasi di dalam konsep bhinneka tunggak ika
(Moerdiono, 1996:7-8). Konsep peradaban beserta konsep turunannya memiliki kongruensi
makna dengan konsep bhinneka tunggak ika menjadi acuan menyimpulkan bahwa secara
konseptual rumusan visi dan misi “sangat potensial” mengeksternalisaikan semua unsur konten
pendidikan multikultural sebagai basis kultur verbal pendidikan keagamaan Islam. Peneliti
menyimpulkan sangat potensial karena “visi dan misi” tidak akan mampu menghasilkan
perubahan perilaku multikultural “yang utuh” bila tidak dieksternalisasikan secara eksplisit
melalui: (1) struktur dan tata organisasi sebagai kultur verbal, (2) kultur visual dan simbol visual,
dan (3) kultur perilaku dan kegiatan, secara konkrit. Menurut Bowen (2018: 3) visi dan misi yang
baik adalah yang dilembagakan dalam seluruh kultur organisasi, sehingga rumusan vis dan misi
menjadi hidup, aktif, dikenal, dan sering dirujuk dalam semua program kegiatan organisasi, bukan
sekedar slogan dan tersimpan sebagai manual kebijakan

Pedoman Sekolah. Peraturan akademik, kode etik guru dan pegawai Madrasah
(Tsanawiya-Aliyah) BBI, dan tata tertib Pondok PBBI adalah tiga dokumen yang tergolong
“pedoman sekolah” (Menteri Pendidikan Nasional, 2007). Isi pedoman sekolah, secara konseptual
pada beberapa bagian dapat dipahami telah mengeksternalisasikan konten pendidikan
multikultural secara utuh. Pedoman akademik jika diterapkan secara konsisten akan mampu
mengkonstruksi nilai equity. Pasal 1 (8), pasal 3 (6) dan (7), dan pasal 6 (2) Kode etik memuat isi
yang berkesesuaian dengan konsep bhinneka tunggal ika, Demikian juga pasal 4 (1) dan (4) Tata
Tertib. Karena itu, mengikuti pemikiran Atmaja (2010:395), Suparlan (2014), dan Pratiknjo
(2012:27), maka secara implisit tata tertib sekolah dan nilai dasar kepribadian Pondok PBBI sangat
potensial mengeksternalisasikan konten pendidikan multikultural, termasuk nilai memahami
kultur liyan, sebagai basis kultur verbal sekolah keagamaan Islam di Pondok PBBI. Kesimpulan
ini senada dengan temuan penelitian Handayani dan Wulandari (2017:43).

Struktur Organisasi. Data hasil studi dokumen dan wawancara menunjukkan adanya
pemilihan dan penetapan personalia yang menduduki pimpinan managemen tidak
mempertimbangkan unsur latar belakang kultur tertentu. Kebijakan pendiri Pondok PBBI
mengutamakan kompetensi tenaga pendidik. Kebijakan pendiri Pondok PBBI di dalam memilih
dan menetapkan personalia pimpinan managemen berdasarkan kompetensi tanpa melihat latar
belakang kultur merupakan hal yang bertolak belakang dengan asumsi Banks (2010a:236) bahwa
resistensi ideologi merupakan faktor utama yang menghambat pengembangan pendidikan
multikultural.Karena itu, personalia struktur organisasi dapat dipahami telah mengeksternalisasi
beberapa konten pendidikan multikultural, yaitu (1) diversity, (2) sebagian unsur multiculturalis,
yaitu menerima perbedaan dan keragaman, adanya kemuan hidup bersama daan bekerja sama
dalam keragaman, (3) equity, dan (4) cultur democracy. Namun secara praksis, struktur organisasi
yang demikian belum mampu secara eskplisit membangun pemahaman terhadap kultur liyan.

168
Urgensi Kultur Formal Sekolah Untuk Pembentukan Pemahaman Kultur Liyan Di Pondok Pesantren Bali Bina
Insani Tabanan-Bali
Ferdinandus Nandug?*, | Made Wirahadi Kusuma?,
Ni Made Muliani®



GUNA WIDYA : JURNAL PENDIDIKAN HINDU . VOLUME XII NOMOR 2 SEPTEMBER 2025

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ;}) . ISSN : 2355-5696 (CETAK)
FAKULTAS DHARMA ACARYA = %  ISSN: 2655-0156 (ONLINE)
UNIVERSITAS HINDU NEGERI | GUSTI BAGUS  * [ ¢ http://ojs.uhnsugriwa.ac.id/index.php/GW

SUGRIWA DENPASAR

Papan Visi dan Misi. Hasil observasi mengkonfirmasi ada dua papan visi daan misi yang
ada di dalam lingkungan Pondok PBBI, yaitu Papan Visi dan Misi Madrasah Tsanawiya dan Papan
Visi dan Misi Madrasah Aliyah. Sebagimana pada uraian subbab Visi dan Misi, maka dapat
disimpulkan bahwa Teks papan visi dan misi secara konseptual telah mengeksternalisasi konten
pendidikan multikultural sebagai basis kultur sekolah keagamaan Islam secara utuh. Letaknya
yang sangat strategis dan desain papan yang sangat menarik dapat mendorong terjadinya
internalisasi konten pendidikan multikultural kepada semua warga dan tamu yang berkunjung ke
Pondok PBBI.

Papan Nama Yayasan dan Prasasti Bali Democracy Forum. Papan nama yayasan dan
Prasasti Bali Democracy Forum (BDF) adalah dua bentuk kultur visual yang diletakkan di area
yang berbeda di dalam lingkungan Pondok PBBI. Keduanya lahir dari moment yang sama, yaitu
pengakuan dunia internasional atas penerapan toleransi di dalam lingkungan pendidikan
keagamaan Islam di Pondok PBBI. Data observasi menunjukkan bahwa ada dua papan nama
yayasan, yaitu satu diletakkan di bagian depan areal Yayasan, dan satu lagi di sisi barat halaman
yayasan. Sedangkan prasasti BDF tertempel pada dinding depan sisi utara Gedung Mesjid. Teks
yang tertera pada kedua bentuk kultur visual ini yang menunjukkan beberapa nilai
multikulturalisme adalah “Tolerance Boarding School”. Sesuai data hasil wawancara, teks ini
diberikan oleh Menteri Luar Negeri R1 dan ditandatangani oleh 96 perwakilan negara peserta BDF.
Toleransi mengandung nilai-nilai (UNESCO, dalam Baghi, 2012:40; Khudayberganova,
2021:279; Ricceur, 2012:403-407; Galeotti, 2012:353-381) yang sejalan dengan beberap nilai
multikulturalisme. Pendidikan multikultural adalah instrumen untuk merawat toleransi (Effendi,
Alfauzan, dan Nurinda, 2021).

Asrama Santri dan Surau Taman Negeri Sholawat. Data hasil wawancara dan observasi
menunjukkan bahwa pola mukim santri di dalam asrama santri dilakukan dengan menempatkan
santri secara berkelompok sesuai dengan kapasitas kamar asrama, tanpa melihat perbedaan latar
belakang kultur. Di masing-masing asrama disediakan satu ruang makan bersama. Di samping
asrama santri, di dalam lingkungan Pondok juga terdapat bangunan yang disebut Surau “Taman
Negeri Sholawat” sebagai ruang interaksi sosial dan ruang internalisasi kultur sholawat Nahdlatul
Wathan. Penyediaan ruang interaksi dengan pola kebersamaan berdasarkan prinsip kesetaraan,
akan berpotensi sebagai media pembiasaan dan pembentukan sikap dan perilaku menerima realitas
keragaman sosial, kemauan hidup bersama, dan kebiasaan bekerja sama dalam keragaman sosial,
termasuk terbentuknya equity dan demokrasi budaya (Nurbiah, 2022:60-67; Musyarofah,
2016:200-201).

Imam Shalat Jamaah. Data hasil wawancara menunjukkan adanya penugasan sebagai
imam berdasarkan prinsip kesetaraan dan demokrasi budaya. Ustadzah atau ustadzah ditugaskan
secara bergantian sebagai Imam Sholat Jamaah, tanpa memandang latar belakang kultur keislaman
yang dianutnya. Para santri, ustadz dan ustadzah pun wajib mengikuti sholat jamaah di Mesjid
Pondok PBBI. Qunut (Mujahid dan Haeriyyah, 2019:137) merupakan perbedaan menunjol dalam
tata cara sholat di antara kultur-kultur ke-Islam-an yang ada di Indonesia termasuk yang
berlangsung di Pondok PBBI.

Perayaan Idul Adha. Data hasil observasi dan wawancara, perayaan ldul Adha di
diintegrasikan dengan tradisi magibung dan ngejot. Tradisi ngejot (Saihu dan Mailana, 2019:168)
dan magibung (Kasih, dkk, 2019: 104-105) mengandung nilai-nilai kebersamaan. Kedua tradisi
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tersebut mengandung nilai multikultural, dan mampu berperan sebagai modal sosial budaya dalam
mewujudkan masyarakat Islam Multikultural (Naharudin, 2019:108; Masruhan, 2020; Saihu dan
Mailana, 2019).

Haflatut Takhrij. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa haflatut takhrij atau
syukuran kelulusan santri” (Bahri, 2021: 86) merupakan ajang untuk menyerahkan santri kepada
keluarganya, dan dirangkaikan dengan pementasan seni tari kreasi tradisional, seni sastra jawa,
dan seni bela diri tradisional. Menurut Anasta (2021:57), seni tradisional nusantara dapat berperan
mengembangkan kepekaan sosial mutlikultural dan menanamkan literasi multikultural bagi
peserta didik.

Perilaku Berbusana Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Data hasil wawancara dan
observasi menunjukkan adanya penggunaan pakaian adat dalam kegiatan-kegiatan tertentu,
bahkan turut mendukung implementasi Peraturan Gubernur Bali Nomor 79 Tahun 2018 tentang
Hari Penggunaan Busana Adat Bali. Di dalam tradisi majenukan ke rumah duka warga Hindu Bali,
warga Pondok PBBI pun mengenakan pakaian adat Bali. Oleh karena busana adalah simbol
identitas kultural (Jayanti, 2008:52), maka data perilaku berbusana tersebut menunjukkan adanya
konstruksi nilai penerimaan kultur liyan dan demokrasi budaya dalam lingkungan pendidikan
keagamaan Islam di Pondok PBBI.

Kegiatan Sosial Keagamaan. Data hasil wawancara menunjukkan adanya kegiatan
majenukan dan mapunia sebagai tradisi yang dipraktekkan Pondok PBBI di dalam kegiatan sosial
keagamaan di Desa Meliling. Majenukan adalah wujud perasaan empati seorang individu atau
kelompok sosial kepada keluarga yang mengalami kedukaan akibat meninggalnya salah satu
anggota keluarga (Wirawan, 2018:101). Sedangkan mapunia atau memberi dana punia, secara
prinsip berarti sumbangan (Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 4 tahun 2023). Menurut Solohin,
dkk. (2022:242-245), tradisi menyama braya, ngejot, sidikara, (termasuk dalam hal ini: tradisi
majenukan dan madana punia), merupakan nilai-nilai yang menunjukkan adanya pendidikan
multikultural yang bersifat informal yang telah dipraktekkan oleh umat Islam dan Umat Hindu di
Bali, khususnya di Kampung Loloan, Jembrana.

3.2. Realitas Objektif: Preferensi Internalisasi dalam Pengembangan Kultur Formal
Sekolah Keagamaan Islam Berbasis Konten Pendidikan Multikultural

3.2.1. Wawasan terhadap Konsepsi Pendidikan multiltural

Data diperoleh melalui angket terbuka dan wawancara menunjukkan adanya wawasan yang
belum terhadap konten pendidikan multikultural. Hal ini didukung oleh data yang diperoleh
melalui angket terbuka dan wawancara dengan para informan. Pertama, Pengelola Pondok PBBI
memahami pendidikan multikultural sebagai pendidikan tentang penerimaan perbedaan dan
keragaman sosial, serta pentingnya kesetaraan sosial. Akibatnya, konten pendidikan multikultural
yang dipahami hanya meliputi, diversity, penerimaan keragaman, kemauan hidup bersama dalam
keragaman, kemauan bekerjsa sama dalam keragaman, equity, dan demokrasi budaya. Artinya,
pengelola Pondok PBBI belum memiliki pemahaman tentang perbedaan dan keragaman sosial.
Pendidikan multikultural dalam perspektif teori pendidikan multikultural membutuhkan literasi
terhadap perbedaan dan keragaman sosial, disamping unsur diversity, multiculturalis, equity, dan
cultur democracy (Parek; 2008; Geria, 2003; Nandug, 2022; 2023, Wijaya 2004; Amini, 2004).
Pemahaman yang belum tersebut, menjadi acuan pengelola Pondok PPBI kesimpulan bahwa
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lembaga pendidikan keagamaan Islam di Pondok PBBI telah menerapkan pendidikan
multikultural. Pemahaman yang sama juga ditemukan dalam kesimpulan penelitian Qadam, dkk
(2022:257). Kedua, pendidikan multikultural dipahami oleh sebagian besar pengelola Pondok
PBBI sudah diatur di dalam landasan hukum pendidikan nasional, yaitu pasal 4 Undang-undang
Nomor 20 Tahunn 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional. Hal tersebut juga menunjukkan
pemahaman yang belum utuh. Tilaar (2004:183-212) memahami landasan hukum tersebut belum
bisa disebut telah mengatur pendidikan multikultural secara tegas.

Ketiga, Hanya sebagian kecil pengelola Pondok PBBI yang memperoleh informasi
pendidikan multikultural melalui media berkualitas, seperti: buku referensi, artikel, dan pertemuan
ilmiah). Kenyataan yang demikian dapat dipahami sebagai penyebab utama ketidakutuhan
wawasan terhadap konten pendidikan multikultural. Kesimpulan ini didasarkan pada pandangan
konseptual bahwa media yang berkualitas akan memberikan pengetahuan yang bermutu (O’brien,
dalam Alfiana, dkk., 2021:199). Keempat, wacana penerapan pendidikan multikultural melalui
praktek pendidikan nasional, termasuk melalui kultur sekolah keagamaan, direspon secara positif
karena sesuai dengan karakteristik masyarakat Indonesia yang beragam. Strategi penerapan bisa
dilakukan adalah mengintegrasikan ke dalam materi pelajaran yang relevan. Secara konseptual,
strategi yang demikian merupakan pendekatan aditif dan kontribusi (Banks, 2010a:237—-240).

Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman terhadap konsepsi pendidikan
multikultural oleh pengelola Pondok PBBI belum menjangkau semua konten pendidian
multikultural secara utuh dan holistik. Aspek pemahaman kultur liyan sebagai bagian integral dari
konten pendidikan multikultural luput dari wawasan pengelola Pondok PBBI sebagai aktor kreatif.
Konten pendidikan multikultural yang dipahami adalah: diversity, penerimaan keragaman,
kemauan hidup bersama dalam keragaman, kemauan bekerjsa sama dalam keragaman, equity, dan
demokrasi budaya.

3.2.2. Relasi Pendidikan Multikultural dengan Ajaran Islam dalam Perspektif Pengelola

Pondok PBBI.

Data yang diperolen melalui angket terbuka menunjukkan pemahaman positif para
pengelola Pondok PBBI terhadap nilai-nilai konten pendidikan multikultural yang berelasi positif
dengan ajaran Agama Islam. Ada 5 ayat Al-quran yang dirujuk para pengelola yang mengandung
nilai-nilai yang berelasi positif dengan konten pendidikan multukultural, yaitu: QS. Ar-rum (22),
QS. Al-Maidah (2), QS. Al-Bagarah (83), QS. Al-Hujurat (13), dan QS. Al-‘Ashr. Ayat-ayat Al-
Quur’an tersebut mengandung nilai toleransi, persaudaraan, keadilan, tidak diskriminatif,
kesadaran realitas keragaman dan perbedaan, dan keadilan. Nilai-nilai ini berelasi positif dengan
nilai konten pendidikan multikultural. Ayat-ayat Al-Qur’an yang dirujuk pengelola Pondok PBBI
tersebut juga telah dirujuk oleh peneliti lain, seperti: Nurkholis (2020:98-101), Saifuddin, dkk.
(2021:35-39), dan Nurdin (2019:5-10).

3.3. Rasionalisasi Pengembangan Kultur Sekolah Keagamaan Islam berbasis Konten
Pendidikan Multikultural

Data diperoleh melalui studi dokumen dan wawancara menunjukkan adanya tiga (3) realitas

sosial sebagai rasionalisasi pengembangan kultur sekolah keagamaan Islam berbasis Konten

Pendidikan multikultural. Pertama, ketidakberdayaan Umat Muslim Bali pada masa awal
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pendirian Pondok PBBI. Inisiator dan pendiri Yayasan La-Royba Bali Bina Insani memilih strategi
yang sejalan dengan, [walaupun belum mengenal], konsepsi pendidikan multikultural sebagai
basis kultur sekolah keagamaan. Hal ini sejalan dengan realitas sosial yang mendasari lahirnya
wacana pendidikan multikultural sebagai gerakan reformasi pendidikan (Banks, 2010b:5; Tilaar,
2004:123; Nieto dan Bode, 2010:397). Kedua, dukungan para tokoh-tokoh Muslim Bali dan
Nasional yang sangat kuat, baik secara moril maupun secara materiil. Realitas yang demikian
dikuatkan oleh pandangan Nahapiet (dalam Sayuti, 2016:115). Ketiga, lingkungan sosial yang
mayoritas Hindu. Kenyataan sosial yang demikian mendorong Pengelola Pondok PBBI
melibatkan dan merekrut warga lokal Hindu Bali menjadi guru dan tenaga kependidikan, bahkan
diangkat sebagai wakil kepala sekolah. Artinya, strategi yang demikian merupakan sebahagian
dari wujud kompetensi multikultural. Hal ini dapat dirunut dari pernyataan James A. Banks.
Menurutnya, respon kreatif dan efektif terhadap keragaman sosial akan terwujud apabila didukung
oleh pemahaman berkualitas terhadap konsep, prinsip, teori, dan praktek pendidikan multikultural
(Banks, 2014:x).

3.4. Keuntungan Pengembangan Kultur Formal Sekolah Keagamaan Islam Berbasis
Konten Pendidikan Multikultural

Aktor kreatif, menurut teori kontruksi sosial, akan senantiasa mempertimbangkan
keuntungan dari setiap keputusan dalam kehidupan sosial. Data yang diperoleh melalui studi
dokumen, wawancara dan angket terbuka menunjukkan bahwa ada tiga keuntungan yang
diharpkan dari pengembangan kultur formal sekolah keagamaan Islam berbasis Konten
Pendidikan multikultural. Pertama, modal pengentasan kemiskinan. Pendiri Yayasan memahami
dan sesuai dengan sumber daya yang dimiliki bahwa pendidikan adalah salah satu instrumen yang
dapat digunakan untuk membantu pengentasan kemiskinan umat Islam di Bali pada masa itu.
Keyakinan yang demikian sejalan dengan fungsi pendidikan muttikultural yang dikemukakan oleh
Banks (2010b:5). Kedua, modalitas adaptasi di dalam lingkungan sosial-budaya Bali. Rekrutmen
warga lokal yang beragama Hindu sebagai pendidik daan tenaga kependidikan, bahkan dipercaya
sebagai wakil kepala sekolah adalah bagaian dari strategi adaptasi mendapatkan dukungan secara
sosio-kultural dari pemerintah dan masyarakat Bali. Alasan yang demikian juga ditemukan oleh
Arifin (2021:92). Hal yang demikian merupakan keunggulan pendidikan multikultural (Hunter,
1974:35) sehingga sangat cocok diterapkan di dalam sistem pendidikaan di Indonesia (Naim dan
Sauqi, 2008:49; Hakim dan Untari, 2018:3; Ma’arif, 2005:87-90; Mahfud, 2008:216). Ketiga, ada
penguatan kontribusi ajaran Islam dalam mewujudkan masyarakat multikultural. Pendiri dan
pengelola Pondok PBBI mengutip beberapa pernyataan Ayat Al-Qur’an, sebagaimana diuraikan
sebelumnya, yang diapahami memiliki nilai ajaran yang berkongruensi dengan nilai-nilai
multikulturalisme. Nilai-nilai yang terkandung di dalam Ayat-ayat Al-Qur’an juga menjadi dasar
argumentasi cendekiawan Islam didalam menyimpulan bahwa nilai-nilai multikulturalisme
relevan dengan, bahkan secara konseptual telah ada di dalam, ajaran Islam (Nurdin, 2019;
Nurkholis, 2020; dan Saifuddin, dkk., 2021). Islam adalah rahmatin al alamin adalah modalitas
dalam mewujudkan masyarakat multikultural.

IV. SIMPULAN
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Konten pendidikan multilkultural sebagian besar telah tereksternalisasi melalui kultur
formal sekolah keagamaan, kecuali aspek pemahaman kultur liyan. Hal ini berkaitan dengan
ketidakutuhan pemahaman terhadap konsep pendidikan multikultural. Aspek multikulturalis
dalam Pendidikan multikultural hanya dipahami sebagai adanya penerimaan kultur internal dan
kultur liyan serta adanya kemauan hidup bersama dan bekerja sama dalam kultur sosial yang
beragam. Walaupun demikian, Pondok PBBI sangat potensial mengembangkan kultur formal
sekolah keagamaaan Islam untuk pembentukan pemahaman kultur liyan yang positif. Pengelola
Pondok PBBI memiliki pemahaman bahwa pendidikan multikultural berkongruensi dengan ajaran
agama Islam, dan merupakan strategi adaptif untuk pembedayaan umat Islam di Bali, di Indonesia,
dan bahkan di dunia. Pemahaman tersebut merupakan modal kultur sosial yang sangat potensi
untuk mengembangkan kultur formal sekolah keagamaan Islam yang mampu berperan sebagai
instrumen pembentukan pemahan kultur liyan yang positif dalam lingkungan pendidikan
keagamaan.

hasil penelitian ini, walaupun masih memiliki keterbatasan metodologi, dapat memberikan
sumbangan praktis terhadap kebijakan model pengembangan kultur formal sekolah bagi satuan
pendidikan umum maupun satuan pendidikan keagamaan di Indonesia. Penelitian ini hanya
mengeksplorasi wujud-wujud kultur formal sekolah secara kualitatif, sehingga membuka peluang
bagi peneliti lain untuk menguji secara kuantitatif tentang efektivitas kultur formal sekolah
keagamaan di terhadap pembentukan pemahaman positif kultur liyan oleh warga sekolah Pondok
PBBI atau pada satuan pendidikan formal lainnya.
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